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Abstract
This article discusses the extinction of regional languages in Indonesia from the perspective of
language as a cultural identity. Language is not only a communication tool but also a cultural
heritage that shapes a community’s identity. According to data from the Indonesian Language
Development and Book Agency, 11 regional languages have become extinct, while dozens
more are endangered. This phenomenon is driven by various factors, including language shifts
due to globalization, a lack of intergenerational transmission, and low public awareness of
language preservation. The article also examines the impact of language loss on the
sustainability of local cultures and proposes preservation strategies, such as education policies
incorporating regional languages and the integration of social media as a tool for language
revitalization. Through these approaches, regional languages are expected to be preserved as
an integral part of Indonesia's national identity.
Keywords: Language Extinction, Cultural Identity, Regional Languages, Cultural
Preservation

Abstrak
Artikel ini membahas kepunahan bahasa daerah di Indonesia dalam perspektif bahasa sebagai
identitas budaya. Bahasa tidak hanya sebagai alat komunikasi, tetapi juga merupakan warisan
budaya yang membentuk identitas suatu komunitas. Berdasarkan data dari Badan
Pengembangan Bahasa dan Perbukuan Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan, sebanyak
11 bahasa daerah telah punah, sementara puluhan lainnya terancam punah. Fenomena ini
disebabkan oleh berbagai 3280estar, termasuk pergeseran bahasa akibat globalisasi,
kurangnya pewarisan antargenerasi, serta rendahnya kesadaran 3280estari3280an dalam
melestarikan bahasa daerah. Artikel ini juga mengkaji dampak hilangnya bahasa terhadap
keberlanjutan kebudayaan 3280esta serta menawarkan strategi pelestarian, seperti kebijakan
3280estari3280an berbasis bahasa daerah dan integrasi media 3280estar sebagai sarana
revitalisasi bahasa. Dengan pendekatan ini, diharapkan bahasa daerah tetap 3280estari sebagai
bagian dari identitas bangsa Indonesia.
Kata Kunci: Kepunahan Bahasa, Identitas Budaya, Bahasa Daerah, Pelestarian Budaya
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PENDAHULUAN

Banyak pandangan ketika mendengar kata antropologi. Ada yang berpandangan
bahwa antropologi merupakan ilmu yang mempelajari proses evolusi manusia, dari manusia
primitif menuju ke manusia modern saat ini. Ada yang beranggapan bahwa antropologi
mempelajari keragaman manusia secara fisik. Secara etimologi, antropologi berasal dari
bahasa Yunani anthropos yang berarti manusia atau orang dan logos yang berarti ilmu atau
pengetahuan. Jadi, antropologi merupakan ilmu yang mempelajari tentang manusia.*

Dalam antropologi, manusia dipandang sebagai sesuatu yang kompleks dari segi fisik,
emosi, sosial, dan kebudayaannya. Antropologi mengkaji manusia dalam kedudukannya
sebagai individu, masyarakat, suku bangsa, perilaku, dan kebudayaannya. Fokus kajian
antropologi adalah manusia dan budaya yang dihasilkannya. Ruang lingkup antropologi
sangatlah luas, hingga pada akhirnya melahirkan cabang-cabang keilmuan dalam antropologi.
Cabang-cabang tersebut pada akhirnya dibagi menjadi 2 cabang besar yakni, Antropologi
Fisik/Biologi dan Antropologi Budaya.? Menurut Koentjaraningrat ilmu antropologi
fisik/biologi dan antropologi budaya dapat dibagi lagi. Antropologi fisik/biologi dapat dibagi
dalam Paleo-antropologi dan Antropologi Fisik, sedangkan antropologi budaya dibagi dalam
etnolinguistik, prehistori, dan etnologi.®

Pada tugas Ujian Akhir Semester (UAS) mata kuliah Antropologi, penulis tertarik
untuk mendalami materi seputar antropologi budaya, khususnya mengenai fenomena
punahnya 11 bahasa daerah di Indonesia menurut pandangan bahasa sebagai identitas budaya.
Fenomena ini penulis dapatkan dari sumber berita utama surat kabar Kompas (Selasa, 29
Oktober 2019). Judul berita tersebut ialah Cegah Kematian Bahasa.*

Pada karya tulis ini, penulis mencoba menghubungkan fenomena punahnya 11 bahasa
daerah di Indonesia dengan bahasa sebagai identitas budaya. Sebenarnya apa itu kebudayaan
atau budaya? Apa pengertian budaya menurut antropologi? Apa itu bahasa? Apa saja fungsi-
fungsi dari bahasa? Seberapa pentingnya bahasa bagi pembentukan identitas budaya?

Mengapa suatu bahasa bisa punah dari penggunanya? Bagaimana pandangan ilmu antropologi

1 Tri Joko Sri Haryono, Pengantar Antropologi, Surabaya: Departemen Antropologi Fakultas IImu
Sosial dan lImu Politik Universitas Airlangga, 2012.

2 Sugeng Pujileksono, Pengantar Antropologi Memahami Realitas Sosial Budaya, Malang: Intrans
Publishing, 2015, him. 6

% Koentjaraningrat, Pengantar llmu Antropologi, Jakarta: Penerbit Rineka Cipta, 2009.

4 Kompas, Cegah Kematian Bahasa, Selasa 29 Oktober 2019, him. 1.
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tentang bahasa sebagai identitas budaya melihat fenomena punahnya 11 bahasa daerah di

Indonesia?

METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan metode deskriptif-analitis
untuk mengkaji fenomena kepunahan bahasa daerah di Indonesia dalam perspektif bahasa
sebagai identitas budaya. Sumber data utama berasal dari studi literatur, termasuk laporan dari
Badan Pengembangan Bahasa dan Perbukuan Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan,
artikel ilmiah, serta berita dari media massa yang relevan, seperti Kompas. Pengumpulan data
dilakukan melalui analisis dokumen, yaitu menelaah berbagai sumber literatur terkait dengan
kepunahan bahasa daerah, faktor penyebabnya, serta implikasinya terhadap kebudayaan
masyarakat. Selain itu, penelitian ini juga menggunakan pendekatan historis-komparatif untuk
memahami perubahan status bahasa daerah dari waktu ke waktu serta membandingkan
kondisi di berbagai wilayah di Indonesia.

Analisis data dilakukan dengan menggunakan teknik interpretatif, di mana data yang
dikumpulkan dikategorikan berdasarkan faktor-faktor yang berkontribusi terhadap punahnya
bahasa daerah, dampaknya terhadap identitas budaya, serta strategi pelestarian yang telah
diusulkan atau diterapkan. Hasil analisis ini kemudian digunakan untuk merumuskan
rekomendasi konkret dalam upaya pelestarian bahasa daerah sebagai bagian dari warisan

budaya Indonesia.

HASIL & PEMBAHASAN
Fenomena Kepunahan Bahasa Daerah di Indonesia

Surat kabar Kompas (Selasa, 29 Oktober 2019) merilis sebuah berita dengan judul
Cegah Kematian Bahasa. Berita ini menyoroti perihal punahnya 11 bahasa daerah yang ada di
Indonesia. Punahnya bahasa daerah bisa berarti matinya sistem kebudayaan yang mendukung
satu tatanan nilai dalam sebuah masyarakat. Data tersebut menunjukkan 11 bahasa daerah
yang tersebar di wilayah Indonesia telah punah, sedangkan 22 bahasa terancam punah, 4
bahasa dalam kondisi kritis, dan 16 bahasa stabil tetapi terancam punah, 2 bahasa mengalami
kemunduran, dan hanya 19 bahasa pada kategori aman.®

% Kompas, Ibid., him. 1.
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Menurut pemetaan yang dibuat Badan Pengembangan Bahasa dan Perbukuan
Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan sejak 1991 menyebut bahwa Indonesia memiliki
718 bahasa daerah dan baru 74 bahasa daerah yang terkaji vitalitasnya. Terdapat 32 bahasa
daerah yang sudah terkonversi, 27 bahasa terevitalisasi, dan 312 bahasa teregistrasi. Jika
bahasa daerah, berarti sistem kognitif dan nilai-nilai dari satu komunitas atau budaya
penuturnya akan punah pula. Apabila bahasa daerah punah, maka mengartikan bahwa nilai-
nilai khazanah dan toleransi yang pernah ditanamkan oleh leluhur melalui bahasa akan punah
pula.®

Kebudayaan merupakan pilar dan jati diri bangsa. Sebuah budaya terbentuk atas dasar
bahasa yang sangat berperan penting untuk menghubungkan manusia satu dengan manusia.
Bahasa berperan penting sebagai alat komunikasi satu dengan yang lain. Namun bagaimana
jadinya kalau bahasa yang menghubungkan komunikasi satu dengan yang lain dan sebagai
pembentuk kebudayaan itu punah. Apakah dapat diartikan kebudayaan sebuah daerah atau
bangsa tersebut juga akan punah dan runtuh?

. Pengertian Budaya

Kata kebudayaan berasal dari kata Sanskerta budhayah, yaitu bentuk jamak dari kata
buddhi yang berarti “budi” atau “akal”. Kebudayaan berarti hal-hal yang bersangkutan dengan
akal. Maka dari itu budaya adalah penggaungan dari kata “budi” dan “daya” yang berarti
cipta, karsa, dan rasa. Istilah kebudayaan atau culture (dalam bahasa Inggris) berasal dari kata
kerja bahasa Latin yakni colere yang berarti bercocok tanam atau cultivation. Cultivation
atau kultivasi yang berarti pemeliharaan ternak, hasil bumi, dan upacara-upacara religius yang
darinya diturunkan istilah cultus atau cult.’

Pengertian kebudayaan paling awal diutarakan oleh Edward B. Tylor pada tahun 1871.
Menurutnya kebudayaan ialah keseluruhan yang kompleks meliputi pengetahuan,
kepercayaan, kesenian, hukum, moral, adat, dan berbagai kemampuan serta kebiasaan yang
diperoleh manusia sebagai anggota masyarakat. Menurut J.W.M. Bakker istilah “budaya”
berasal dari bahasa Sanskerta dari abhyudaya. Kata tersebut mengandung arti hasil baik,
kemajuan, kemakmuran, yang serba lengkap sebagaimana dipakai dalam Kitab Dharmasutra
dan dalam kitab-kitab agama Buddha untuk menunjukkan kemakmuran, kebahagiaan,

¢ Kompas, Ibid., him. 1.
" Koentjaraningrat, Op.Cit., him. 24,

Pediaqu : Jurnal Pendidikan Sosial dan Humaniora
Volume 4 Nomor 2 April (2025)

3283



kesejahteraan moral dan rohani, maupun material dan jasmani, sebagai kebalikan dari Nirvana
atau penghapusan segala musibah untuk mencapai kebahagiaan di dunia.

Menurut ilmu antropologi, “kebudayaan” adalah keseluruhan sistem gagasan,
tindakan, dan hasil karya manusia dalam kehidupan masyarakat yang dijadikan milik manusia
dengan cara belajar.2 Menurut para ahli antropologi seperti halnya, C. Wissler, C. Kluckhohn,
A. Davis, atau A. Hoebel, kebudayaan atau tindakan kebudayaan adalah segala tindakan yang
harus dibiasakan oleh manusia dengan belajar (learned behavior).® Proses belajar inilah yang
mendasari perilaku dan sikap manusia bahwa bukan hidup untuk belajar, melainkan belajar
untuk hidup.

Lebih jauh lagi, kebudayaan juga dapat digunakan sebagai cerminan diri dan karakter
manusia dalam proses realisasi di kehidupan bermasyarakat. Kebudayaan juga mewadahi
keseluruhan perilaku dan karya yang dihasilkan oleh manusia.'® Hal inilah yang menjadi dasar
bahwasanya kebudayaan bersifat dinamis, karena senantiasa berkembang mengikuti
perkembangan zaman dan perkembangan sejarah manusia.

Fungsi Bahasa

Dalam praktiknya bahasa memiliki 4 fungsi. Pertama ialah bahasa sebagai alat untuk
mengungkapkan perasaan atau mengekspresikan diri. Maksudnya ialah bahasa mampu untuk
mengungkapkan gambaran, maksud, gagasan, dan perasaan. Melalui bahasa, manusia dapat
menyatakan secara terbuka segala sesuatu yang tersirat di dalam hati dan pikirannya. Kedua
bahasa sebagai alat komunikasi. Bahasa merupakan saluran maksud seseorang yang
melahirkan perasaan dan memungkinkan masyarakat untuk bekerja sama. Bahasa yang
dikatakan komunikatif karena bersifat umum. Selaku makhluk sosial yang memerlukan orang
lain sebagai mitra berkomunikasi, manusia memakai dua cara berkomunikasi, yaitu secara
verbal dan non verbal.*

Ketiga bahasa sebagai alat berintegrasi dan beradaptasi sosial. Pada saat beradaptasi
di lingkungan sosial, seseorang akan memilih bahasa yang digunakan tergantung situasi dan
kondisi yang dihadapi. Seseorang akan menggunakan bahasa informal ketika bergaul dengan
teman-temannya dan bahasa formal ketika berbicara dengan orang tua atau saat kegiatan-

kegiatan resmi. Dengan menguasai bahasa suatu bangsa, memudahkan seseorang untuk

8 Koentjaraningrat , Op.Cit., him. 144.

® Budiono Kusumohamidjojo, Filsafat Kebudayaan Proses Realisasi Manusia, Yogyakarta: Jalasutra,
2010, him. 49.

10 Bdk. Op.Cit., him. 129.

11 E. Sumaryono, Dasar-Dasar Logika, Yogyakarta: Penerbit PT Kanisius, 2010, him.29.
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berbaur dan menyesuaikan diri dengan bangsa. Keempat, bahasa sebagai alat kontrol sosial.
Bahasa memengaruhi sikap, tingkah laku, serta tutur kata seseorang. Kontrol sosial dapat
diterapkan pada diri sendiri dan masyarakat. Lambang bahasa dalam tanda lalu lintas dan
sebagainya menjadi alat yang efektif bagi kontrol sosial.?
d. Bahasa sebagai Identitas Budaya

Bahasa bukan sekadar cara memberi kode untuk proses menyuarakan gagasan dan
kebutuhan manusia, tetapi lebih merupakan suatu pengaruh pembentuk, dengan menyediakan
ungkapan yang mapan yang menyebabkan orang melihat dunia dengan cara-cara tertentu
mengarahkan pikiran dan perilaku masyarakat. Bahasa berasal dari hasil karya, rasa, dan cipta
masyarakat, sehingga bahasa adalah salah satu dari kebudayaan. Tanpa sebuah bahasa tidak
dapat disebut kebudayaan. Tanpa bahasa sebuah kebudayaan tidak dapat diidentifikasikan
atau tidak dapat dikenal. Dapat dikatakan bahwa bahasa dan kebudayan saling terhubung dan
berkaitan satu sama lain.3

Bahasa digunakan oleh manusia yang menjadi anggota masyarakat tertentu, yang
masing-masing memiliki kebudayaan yang khas. Variabel-variabel sosial seperti kelas dan
status sosial orang yang berbicara juga mempengaruhi cara menggunakan bahasa. Cara
seseorang menggunakan bahasa mempengaruhi dan dipengaruhi oleh kebudayaannya.
Perbedaan bahasa tersebut terjadi akibat perbedaan dasar dalam pandangan dunia. Hal ini
menyebabkan seseorang yang sering bersentuhan dengan budaya lain di luar kelompoknya
akan memiliki perbendaharaan kata yang banyak dibandingkan orang yang hanya hidup dari
dalam kelompoknya saja.'4
. Analisis Kepunahan Bahasa Daerah di Indonesia dalam Perspektif Bahasa sebagai
Indentitas Budaya

Punahnya 11 bahasa daerah yang ada di Indonesia memberikan suatu keprihatinan
sendiri bagi bangsa Indonesia. Bahasa berasal dari sebuah hasil karya, rasa, dan mengarahkan
perilaku dan sikap masyarakat. Apabila bahasa tersebut punah maka dapat dikatakan bahwa
perilaku dan sikap yang telah diwariskan turun-temurun melalui bahasa juga punah dan tak
terarah. Kebudayaan merupakan sebuah sistem dan karya manusia untuk terus-menerus
belajar. Kebudayaan lahir atas dasar bahasa yang terus-menerus diutarakan. Tanpa adanya
bahasa tiada kebudayaan yang lahir.

12, Sumaryono, Ibid., him. 30
13 Tri Joko Sri Haryono, Bdk. Op.Cit., him. 204.
14 Tri Joko Sri Haryono, Bdk. Op.Cit., him. 206.
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Di Indonesia sudah terdapat 11 bahasa yang punah dan ada puluhan bahasa yang
mengalami kemunduran dan terancam punah. Maka dapat diartikan bahwa sedikit demi
sedikit kebudayaan yang telah diwariskan oleh leluhur bangsa perlahan akan punah. Tak
hanya itu, nilai-nilai yang telah ditanamkan oleh para leluhur bangsa di setiap daerah dengan
rupa bahasa dan kearifan lokal juga turut hilang di telan bumi.

Seseorang dalam berbahasa dipengaruhi dan mempengaruhi kebudayaannya, karena
bahasa mencerminkan identitas budaya setempat. Namun bagaimana jadinya kalau 11 bahasa
daerah yang ada di Indonesia tersebut sudah punah dan tak pernah digunakan oleh warganya.
Hal ini tentu akan mempengaruhi kebudayaan di tempat tersebut. Apabila tiada tindak lanjut
untuk kembali memelajari bahasa tersebut, maka akan selamanya menjadi sebuah kenangan.
Tak hanya itu apabila sebuah bahasa sudah punah dan ditinggalkan oleh penggunanya, maka
hal tersebut akan berdampak pada bahasa daerah di sekitarnya, terlebih dalam kasus yang
terjadi di Indonesia mengenai punahnya 11 bahasa daerah.

Apabila pelestarian bahasa tidak terus-menerus ditekankan oleh masyarakat, maka
yang terjadi bahasa-bahasa daerah lainnya akan turut punah. Hal ini tentu disebabkan
kurangnya upaya masyarakat untuk melestarikan budayanya masing-masing. Kurangnya
upaya pelestarian budaya ini tentu dipengaruhi oleh 4 faktor. Pertama, masyarakat
memandang bahwa bahasa daerah sudah kuno dan tidak relevan. Kedua, masyarakat lebih
memilih menggunakan bahasa indonesia karena lebih mudah untuk dipelajari dan diucapkan
terlebih bahasa indonesia sebagai perantara bahasa nasional. Ketiga, masyarakat lebih
memilih menggunakan bahasa asing terutama bahasa inggris dengan keminggris-nya yang
dinilai lebih modern dan lebih keren daripada bahasa daerah. Keempat, generasi pendahulu
yang lebih tua kurang mewariskan dalam penggunaan bahasa daerah kepada generasi
selanjutnya, sehingga bahsa daerah hanya berhenti pada generasi tua.

Faktor-faktor tersebut tentu mempengaruhi kemunduruan penggunaan bahasa daerah
di Indonesia. Tak hanya itu, pelbagai faktor tersebut juga mempengaruhi kebudayaan lokal
masyarakat Indonesia yang beranekaragam. Berdasarkan data Badan Pengembangan Bahasa
dan Perbukuan Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan tahun 1991 bahasa daerah di
Indonesia mencapai 718 bahasa daerah. Apabila 1 bahasa mewakili 1 kebudayaan dalam
masyarakat lokal, maka dapat dikatakan bahwasanya ada 718 kebudayaan daerah di
Indonesia. Kebudayaan tersebut baru dipandang dari sudut pandang bahasa belum lagi dari

warisan budaya lainnya. Sungguh betapa kayanya jagad bumi nusantara, Indonesia.
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Segenap masyarakat Indonesia baik pemerintah maupun masyarakat perlu untuk
mengambil langkah konkret demi melestarikan bahasa daerah dan kebudayaan lokal. Terdapat
empat tindakan yang penulis tawarkan guna dilakukan oleh segenap masyarakat Indonesia.
Pertama, Pemerintah perlu membuat kebijakan yang mengatur perihal kewajiban
menggunakan bahasa daerah bagi sesama warga masyarakat setempat. Beberapa waktu lalu,
Presiden telah menerbitkan perpres yang mengatur tentang kewajiban menggunakan bahasa
indonesia dengan benar di lingkungan masyarakat di manapun mereka berada, maka tentu
pemerintah dapat membuat kebijakan yang mengatur tentang kewajiban melestarikan bahasa
daerah. Kedua, pemerintah khususnya Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan juga perlu
merancang kurikulum atau kebijakan dalam sekolah yang mewajibkan setiap sekolah untuk
mengajarkan bahasa daerah dalam setiap jenjang. Hal ini berlaku untuk bahasa daerah
masing-masing yang sering digunakan oleh masyarakat setempat.

Ketiga, segenap media surat kabar, radio, dan televisi di daerah perlu menyisipkan
bahasa daerah tempat media tersebut berada. Hal ini guna menumbuhkan kesadaran
masyarakat untuk menggunakan bahasa daerah. Tak hanya itu, hal ini juga berguna untuk
mengenalkan masyarakat perihal bahasa daerah di daerah tersebut atau bahkan bahasa daerah
lainnya yang ada di Indonesia. Keempat. Masyarakat juga perlu turut serta menggunakan
bahasa daerahnya masing-masing dalam berkomunikasi sosial guna memelihara dan
mewariskan bahasa daerah tersebut.

Penulis rasa munculnya kanal-kanal YouTube dan akun-akun instagram, facebook,
dan media sosial lainnya, dengan menggunakan bahasa daerah yang lucu dan menarik juga
turut serta membantu mengenalkan dan mewariskan bahasa daerah bagi masyarakat luas. Hal
ini tentu dapat menjangkau masyarakat lebih luas lagi. Bukan hanya di daerah tempat bahasa
daerah tersebut digunakan, namun juga di daerah lainnya, lingkup nasional, bahkan

internasional dengan hanya mengakses di gawai.

KESIMPULAN

Kebudayaan merupakan cerminan diri dan karakter manusia dalam kehidupan
bermasyarakat. Kebudayaan dapat mewadahi keseluruhan perilaku dan karya yang dihasilkan
oleh manusia. Kebudayaan merupakan warisan turun-temurun umat manusia berdasarkan
kebiasaan yang selalu dilakukan sedari dulu. Dengan pelbagai hal penjelasan mengenai

pentingnya bahasa bagi identitas budaya, sebab-sebab punahnya bahasa daerah, pandangan
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bahasa sebagai identitas budaya dengan fenomena punahnya 11 bahasa daerah di Indonesia,
dapat diambil kesimpulan bahwa betapa pentingnya bahasa, khususnya bahasa daerah bagi
pembentukan identitas bangsa. Bahasa melahirkan kebudayaan, kebudayaan menghasilkan
suatu identitas, dan pada akhirnya terbentuklah ciri khas yang menggambarkan suatu
kebudayaan dan bangsa itu sendiri.

Kebudayaan merupakan sistem gagasan dan tindakan yang menjadi milik manusia
yang diperoleh dengan cara belajar. Hal ini tak senada dengan realita masyarakat dewasa ini.
Kebudayaan akan senantiasa lestari apabila dipelajari, lalu bagaimana kalau masyarakat
dewasa ini kurang tertarik untuk mempelajari kebudayaan daerah dan bahasa daerahnya.

Kebudayaan merupakan pondasi bangsa. Seperti halnya ajaran budaya Jawa, ajining
diri saka lati, ajining raga saka busana, ajining bangsa saka budaya yang berarti harga diri
seseorang dari perkataannya, harga diri badan dari pakaiannya, dan harga diri bangsa dari
budayanya. Maka dari itu, sangatlah penting untuk senantiasa mewariskan bahasa daerah
kepada anak cucu, serta tak jemu-jemu untuk mempromosikan dan melestarikannya kepada

khalayak ramai dewasa ini dan yang akan datang.
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